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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), Debt
to Equity Ratio (DER), dan Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 21 perusahaan yang diperoleh melalui
metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan variabel Earning Per Share (EPS)
berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan, Debt to Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham perusahaan, dan Return On Equity (ROE)
secara signifikan berpengaruh negatif terhadap harga saham.

Kata Kunci: Harga Saham, Earning per Share, Debt to Equity Ratio, Return on Equity

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman menuntut para pelaku usaha supaya dapat
bersaing di era globalisasi sekarang ini. Upaya pelaku usaha untuk selalu bisa bertahan dalam
rangka meraih tujuan perusahaan harus meningkatkan kinerja perusahaannya. Adanya pasar
modal, penanam saham bisa membeli dan menjual saham, pengusaha dapat mengembangkan
jaringan bisnisnya serta memperoleh dividen atau keuntungan. Investor perlu
mempertimbangkan harga saham yang sifatnya yang fluktuatif. Karena catatan keuangan akan
membantu investor, maka perusahaan perlu melakukan analisa keuangan guna mendapatkan
informasi harus diperhatikan kekuatan dan kelemahan sebelum memutuskan investasi,
pertimbangkan akan situasi keuangan perusahaan. (Faleria, & Walandouw 2017).Tidak cuma
pihak konsumen, pihak investor ataupun pemegang saham juga termasuk suatu pihak yang
berpengaruh dalam memastikan tingkatan perkembangan perusahaan. Investor merupakan
orang ataupun organisasi yang membelanjakan uangnya di Bursa. Pasar modal tidak akan bisa
melaksanakan kegiatannya tanpa adanya investor.

Winarto dan Cahyani (2017) harga saham yakni nilai sekarang dari pemasukan yang
segera diperoleh investor saat tahun berjalan. Dengan kata lain harga saham dikenal dengan
biaya saham yang terkait di waktu yang telah diatur oleh penawar dan peminta dipasar modal
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dan harga saham yakni harga sebuah saham di bursa efek sekarang ini. Para pemegang saham
akan berhak mendapatkan modalnya berbentuk profit dan capital gain.

Menurut Dewi dan Solihin (2020) harga saham dibuat dengan metode penawaran dan

permintaan dipasar modal, saat permintaan yang berlebih pada sebuah saham, memungkinkan
harga saham berindikasi naik, begitupun sebaliknya. Menurut Winarto dan Cahyani (2017)
Harga Saham yang besar akan berakibat pada penurunan minat penanam saham saat
pembelian saham itu. Hukum penawaran dan permintaan kembali berfungsi sebagai
komoditas harga saham yang banyak itu hendak menyusut sampai tercipta letak
keseimbangan yang baru.
Fenomena atau kasus yang terjadi dalam perusahaan LQ45 vyaitu pada perusahaan PT.
Unilever Indonesia tbk. (UNVR) masih tertekan sejak awal tahun 2021. Mengutip dari RTI,
saham UNVR turun sejak tanggal 2 januari 2021 sebesar 7.475 pada tanggal 30 juni 2021
harga saham turun menjadi 4.950 sehingga persentase penurunan harga saham unilever pada
tahun 2021 menurun sebesar 34%. Investor sekarang banyak yang tidak suka saham
konsumen, mobilitas harga saham UNVR melambat. Peristiwa ini terjadi karena
perkembangan yang dibutuhkan tak sebanding dengan apa yang tersedia. Margin UNVR
terancam terpotong karena meningkatnya harga komoditas yang lemah (kontan.co.id 2021).

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share
terhadap Harga Saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
mengetahui pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham pada perusahaan LQ45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap
Harga Saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan antara
penelitian yang lalu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada variabel
penelitian dan periode pengamatan serta objek penelitian. Objek pada penelitian ini
mengkhususkan pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
tahun 2016-2020.

Alasan penulis memilih mengambil penelitian pada perusahaan LQA45 yaitu karena
saham LQ45 ialah suatu saham yang aktif sehingga saham terus menerus dapat mengalami
perubahan harga. Saham LQ45 ialah saham yang aman dalam berinvestasi modal, alasannya
kekuatan perusahaan yang kuat dan dampaknya yang rendah ketika dipadukan dengan saham-
saham lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Saham LQ45 juga akan diawasi setiap 6
bulan sekali dan tentunya saham-saham yang tetap ada adalah yang sesuai kriteria, sehingga
BEI memiliki komite penasihat yang terdiri dari para ahli dari BAPEPAM, universitas dan
profesional pasar modal.

KAJIAN PUSTAKA
Grand theory (Theory Signal)

Brigham E,F (2011) kegiatan yang dijalankan oleh pihak manajer perusahaan guna
memberikan arahan untuk investor perihal bagaimana manajemen mengamati performa
perusahaan dikenal sebagai "sinyal™ Scott (2012) Manajer tahu banyak tentang banyak hal
perusahaan mereka didorong untuk berbagi pengetahuan ini dengan calon investor, dengan
dasar teori sinyal. Ketika suatu perusahaan hendak mengembangkan nilainya dengan
mengirim pesan melalui laporan tahunannya.

Manurung (2015) Investor, kreditur, dan pihak lainnya yang terkait dipengaruhi secara
positif oleh kualitas pencatatan keuangan yang menggambarkan nilai perusahaan. Investor,
kreditur serta kelompok lain harus memakai catatan keuangan guna memutuskan untuk
berinvestasi, kredit dan sejenisnya. Dalam signalling theory (teori sinyal), peningkatan output
investasi menaikkan harga saham seperti indeks nilai perusahaan serta mengirimkan sinyal
positif tentang prospek kemajuan perusahaan pada Masa yang akan datang.
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Menurut Jogiyanto (2000) Sebagai alat analisis untuk pengambilan keputusan
investasi, investor membutuhkan laporan yang utuh, relevan, akurat, dan tepat waktu.
Investasi bersumber saat menguraikan catatan keuangan. Laporan keuangan memuat sejumlah
rasio penting, seperti rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aset, dan rasio utang
(solvabilitas). Perusahaan melapor ke pasar modal dengan sukarela supaya investor mau
menginvestasikan dananya, kemudian manajer menginformasikan sinyal dengan memberikan
catatan keuangan yang baik lalu nilai saham akan melonjak naik.

Harga Saham

Saham yakni Komoditas keuangan paling populer dalam pasar modal. Sekuritas
memiliki arti mempunyai jumlah yang dapat diperjual-belikan, lalu investor berharap
investasi sahamnya bisa memperoleh keuntungan (Wulandari et al 2020).

Harga Saham yakni “harga yang tertera dibursa diwaktu tertentu, Harga saham bisa
berfluktuasi secara dramatis pada saat yang singkat, bahkan bisa berganti dalam hitungan
detik.” sartono (2008) menyatakan permintaan serta penawaran dalam pasar modal
menentukan harga saham. Harga sebuah saham akan meningkat ketika permintaan banyak,
dan sebaliknya (Dewi dan Solihin 2020). Penelitian juga dilakukan oleh (Sari & Nardo,
2022), (Endri et al., 2021), (Mary et al., 2021), (Yusuf et al., 2022), (Septiano et al., 2022),
(Sari, Nurfazira, et al., 2021), (Sari, Mary, et al., 2021), (Sari et al., 2020)(Sari & Septiano,
2020).

Menurut Hadi (2015) harga saham ialah perkalian antara base sebagai berikut:

Vbase = base value/nilai dasar
Pbase = base price/harga dasar
Ss = jumlah saham yang berbeda/standing share

Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) ialah rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah
saham. Earning Per Share (EPS) perusahaan mencerminkan berapa banyak modal yang
dipunya perusahaan yang disebarkan untuk para investor. Kenaikan EPS berpengaruh dalam
kenaikan permintaan saham, yang berakibat harga akan melonjak naik (Almira dan
Wiagustini 2020). Menurut Yolanda (2019) pengukuran Earning Per Share (EPS) yaitu:

_ laba bersih setelah pajak

~ jumlah saham beredar

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio ialah perbandingan hutang terhadap modal dimanfaatkan pada
penentuan nilai hutang. Semua hutang, termasuk hutang sekarang, disamakan dengan semua
ekuitas. Pada skala ini, nilai uang yang didapatkan dari peminjam ke pemilik perusahaan
dapat ditentukan. Selain itu, manfaat ini bisa menentukan jumlah modal masing-masing
perorangan yang dimanfaaatkan sebagai jaminan utang (Octovian dan Sahrunisa 2020).
Secara matematis menurut Ucd And Col (2017) Debt to Equity Ratio (DER) dirumuskan:

Total Hutang
Modal Sendiri

DER =
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Return On Equity (ROE)

Return On Equity ialah sebuah pengukuran perusahaan guna mengukur Kinerja
pemegang sahamnya, rasio profitabilitas memperlihatkan total laba yang sudah ditahan
industri dan tersaji untuk pemilik sahamnya. ROE yang besar mencerminkan perusahaan
berhasil meraih laba dari uang sendiri. Selain itu, naiknya ROE juga menaikkan harga jual
perusahaan kemudian berpengaruh pada nilai saham, kemudian harga saham akan ikut naik
(Almira dan Wiagustini 2020).

Return on Equity (ROE) ialah perbandingan yang dimanfaatkan dalam memperkirakan
kemampuan dari uang sendiri guna menghasilkan laba untuk seluruh investor. Baik pada
saham standar ataupun saham preferen. Semakin tinggi jumlah ROE mampu menghasilkan
investor memilih buat menanam uangnya pada perusahaan tersebut. karena perusahaan ini
punya kemampuan yang tepat serta mengakibatkan harga saham melonjak naik (Rahmadewi
dan Abundanti 2018).

Secara matematis menurut De Oliveira (2017) Return On Equity (ROE) dirumuskan:

laba bersih
ROE = —x 100
total modal sendiri

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asniwati (2019), Hasanah dan Ainni (2019),
Nainggolan (2019), Winarto dan Cahyani (2017) dan Putu Dina Aristya Dewi (2013)
mengungkapkan bahwa Earning Per Share berpengaruh positif terhadap harga saham. Investor
selalu ingin berusaha supaya dapat meningkatkan laba yang lebih besar, Akibatnya, mereka
terus mengejar keuntungan pada ekuitas yang lebih besar. Bertambah besar margin
keuntungan, akan bertambah pula tingkat harga saham. Harga saham yang naik berbanding
lurus dengan jumlah Earning Per Share (EPS), akibatnya jumlah EPS yang tinggi artinya
perusahaan bisa men-sejahterakan para invertor-nya. Berdasarkan teori dan hasil penelitian
maka peneliti menurunkan hipotesis yang akan dibuktikan secara empiris yaitu :
H1 : Earning Per Share (EPS) Berpengaruh Positif Terhadap Harga Saham

Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Kebijan Dividen

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asniwati (2019), Nainggolan (2019) dan Winarto
dan Cahyani (2017) mengungkapkan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh positif
terhadap harga saham. Hal ini merupakan dampak yang relatif, serta sebagai tolak ukur
performa perusahaan supaya bisa memenuhi segala kewajibannya melalui penggunaan
sumber daya (modal) sendiri. Jika perusahaan mempunyai tingkat risiko yang kuat, investor
condong menghindarinya. Akibatnya, permintaan saham akan berkurang dan harga saham
juga mengalami penurunan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian maka peneliti menurunkan
hipotesis yang akan dibuktikan secara empiris yaitu :
H2 : Debt To Equity Ratio (DER) Berpengaruh Positif Terhadap Harga Saham

Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Sitompul (2020) dan Rahmadewi and
Abundanti (2018) menyatakan bahwa meningkatnya nilai Return On Equity belum tentu
mengakibatkan naiknya harga saham dengan potensi perusahaan dalam keadaan baik tetapi
para investor tidak begitu tertarik untuk menanamkan modalnya. Hal ini juga menunjukkan
bahwa imbal balik hasil dari para investor dalam memilih untuk berinvestasi dan
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menananamkan modalnya. Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu maka peneliti
menurunkan hipotesis yang akan dibuktikan secara empiris. Berdasarkan teori dan hasil
penelitian maka peneliti menurunkan hipotesis yang akan dibuktikan secara empiris yaitu :
H3 : Return On Equity (ROE) Berpengaruh Negatif Terhadap Harga Saham

METODE PENELITIAN
Data dan sampel

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, jenis data yang digunakan
penulis adalah data panel. Sumber data yang peneliti gunakan adalah data sekunder. Data
sekunder yang peneliti gunakan berupa data laporan keuangan perusahaan LQ 45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh melalui www.idx.co.id. Penelitian ini
memiliki tujuan utama populasi adalah perusahaan LQ 45 yang terdaftar di bursa efek
Indonesia pada tahun 2016-2020 yang berjumlah 21 perusahaan. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu
teknik sampling nonprobability sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus sesuai tujuan penelitian oleh peneliti itu sendiri
(Sugiyono, 2016). Adapun kualifikasi dalam pemilihan sampel sebagai berikut : (a.)
Perusahaan LQ45 yang terdaftar di bursa Efek indonesia pada periode 2016-2020 berjumlah
45 perusahaan (b.) Perusahaan LQ45 yang tidak konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2020 16 perusahaan. (c.) Perusahaan LQ45 yang delisting di BEI periode 2016-
2020 berjumlah 0. (d.) Perusahaan LQ45 yang tidak menaruh laporan keuangan dengan
menggunakan mata uang rupiah berjumlah 3 perusahaan. (e.) Perusahaan LQ45 yang tidak
menaruh laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2016-2020 berjumlah 4 perusahaan. (f.)
Perusahaan LQ45 yang pindah sub sektor selama periode dari tahun 2016-2020 berjumlah 0
perusahaan. (g.) Perusahaan LQ45 yang mengalami kerugian selama periode 2016-2020
berjumlah 1 perusahaan. Jadi jumlah perusahaan yang digunakan sebanyak 21 perusahaan
dengan jumlah tahun penelitian 5 tahun sehingga jumlah data terakhir yang digunakan
sebanyak 105 data.

Teknik Analisis data
Uji Chow (Statistik F)

Menurut Winarno, (2017).Uji Chow ialah pengujian yang dipakai untuk mengetahui
apakah model common effect atau model fixed effect yang pas dilakukan pada penelitian ini.
Persamaan yang dipakai.
untuk pengujian ini ialah :

Di mana

N = Jumlah data cross section

T = Jumlah data time series

Hipotesis dalam pengujian ini yaitu

Ho : Model menggunakan pendekatan (CEM)

H, : Model menggunakan pendekatan (FEM)

Jika profitabilitas lebih kecil (<) 0,05 maka Ho ditolak

Jika profitabilitas lebih besar (>) 0,05 maka Ho diterima

Ho ditolak jika nilai prob lebih kecil dari 0,05. Sebaliknya HO diterima jika nilai prob lebih
besar dari 0,05. Berarti model yang digunakan adalah model fixed effect. Ketika model yang
akan digunakan adalah fixed effect maka perlu dilakukan uji lagi, yaitu uji Haussman untuk
mengetahui apakah sebaiknya memakai Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model
(REM) Winarno, (2017).
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Uji Haussman
Uji Haussman dapat digunakan untuk menentukan sebuah pilihan agar lebih tepat

digunakan sebagai model regresi data panel, apakah model fixed effect ataukah model random
effect Winarno, (2017). Hipotesis dalam pengujian ini yaitu :
Ho : menggunakan model pendekatan(REM) random effect model
Ha : model dalam menggunakan pendekatan (FEM)

Uji haussman mengikuti distribusi Chi Square dengan degree freedom sebanyak k, di mana
k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistik Haussman lebih kecil dari nilai 0.05,
maka HO ditolak dan model yang lebih tepat adalah fixed effect model. Sebaliknya, jika nilai
statistik Haussman lebih besar dari nilai 0,05 maka model yang tepat adalah model random
effect Winarno, (2017).
Jika profitabilitas >0,05 maka Ho diterima
Jika profitabilitas <0,05 maka Ho ditolak

Analisis Regresi data Panel

Persamaan regresi data panel sebagai berikut:
Yit = a + B1X1it + B2X2it + B3X3it + ¢
Keterangan :

o = Konstanta

Y = Harga Saham

B1- B3 = Koefisien regresi masing-masing Xi
X1 = Earning Per Share(EPS)

X2 = Debt To Equity Ratio(DER)

X3 = Return On Equity (ROE)

¢ = Variabel pengganggu (Residual Error)

Uji hipotesis
Uji T (Uji Koefisien Regresi)

Menurut Mansuri, (2016), uji t digunakan untuk menguji konstanta yang diduga untuk
mengestimasi persamaan dapat menjelaskan pengaruh variabel dependen terhadap variabel
terikat. Inti pengambilan pada keputusan digunakan dalam uji t ialah sebagai berikut: Jika
nilai probabilitas signifikansi lebih besar > 0,05, maka hipotesis tersebut ditolak. Hipotesis
ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Jika pada nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis tersebut
diterima. Hipotesis mempunyai arti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Uji Determinasi (R2)

Sebuah koefisien determinasi intinya adalah sebagai pengukur berapa jauh sebuah
kemampuan dalam mempengaruhi bentuk variasi pada variabel Y. Nilai koefisien determinan
ialah di antara satu dengan nol. Nilai R2 rendah maksudnya kesanggupan variabel-variabel X
dalam memberitahukan variasi variabel Y sangat terbatas. Mansuri, (2016)mengemukakan
bahwa apabila dalam uji empiris didapat angka adjusted R2 negatif, berarti angka adjusted R2
sama serta bernilai nol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Regresi Data Panel (Fixed Effect Model)
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Tabel 1. Hasil Uji Fixed Effect Model

Variable Coefficient t-Statistic Prob.
C 6.283527 14.8993: 0.000(C
LOGX1 0.59622¢ 5.30042¢ 0.000(
LOGX2 -0.01963¢ -0.146362 0.884(
LOGX3 -0.38079¢ -2.959071 0.004(

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan E-views8 2022

Berdasarkan hasil menggunakan Fixed Effect Model (FEM), didapat persamaan
sebagai berikut:
Y =6.283527 + 0.596224X; — 0.019638X, — 0.380798X;

1. Hasil persamaan di atas diperoleh konstanta bernilai positif sebesar 6.283527 yang
artinya jika Earning Per Share, Debt To Equity Ratio dan Return On Equity mengalami
kenaikan sebesar 1% maka Harga Saham perusahaan LQ45 mengalami peningkatan
sebesar 6.283527 jika Earning Per Share, Debt To Equity Ratio dan Return On Equity
dianggap tetap atau sama dengan O.

2. Koefisien regresi variabel Earning Per Share bernilai positif sebesar 0.596224 artinya
apabila Earning Per Share perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka Harga
Saham perusahaan LQ45 mengalami kenaikan sebesar 0.596224 jika variabel independen
lain nilainya tetap atau konstan.

3. Koefisien regresi variabel Debt To Equity Ratio bernilai negatif sebesar 0.019638 artinya
apabila Debt To Equity Ratio perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1% maka Harga
Saham perusahaan LQ45 mengalami penurunan sebesar 0.019638 jika variabel
independen lain nilainya tetap atau konstan.

4. Koefisien regresi variabel Return On Equity bernilai negatif sebesar 0.380798 artinya
apabila Return On Equity mengalami kenaikan sebesar 1% maka Harga Saham
perusahaan LQ45 mengalami penurunan sebesar 0.380798 jika variabel independen lain
nilainya tetap atau konstan.

Pengaruh Earning Per Share terhadap harga saham

Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial menunjukan bahwa Earning Per Share
berpengaruh positif terhadap harga saham. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa semakin
tinggi nilai earning per share maka akan meningkatkan nilai harga saham pada sebuah
perusahaan

Hasil penelitian juga diperkuat melalui penelitian yang sejalan dengan yang diteliti
oleh Hasanah dan Ainni (2019), Makin tinggi tingkat laba maka akan membuat tinggi harga
saham. Hal ini membuktikan bahwa semakin tingginya harga saham maka Earning Per Share
(EPS) juga semakin meningkat sehingga dengan tingginya nilai EPS berarti perusahaan bisa
mensejahterakan para investornya

Hasil penelitian yang telah dilakukan menujukan bahwa Semakin tinggi Earning Per
Share menandakan kapasitas perusahaan semakin baik, karena jumlah saham dan laba bersih
yang meningkat pada sebuah perusahaan akan meningkatkan harga saham akan meningkat
sebaliknya apabila Earning Per Share yang bernilai negatif menunjukkan bahwa dari jumlah
laba yang dipakai, perusahaan menapat kerugian an berpengaruh terhadap harga saham

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial menunjukan bahwa Debt To Equity Ratio
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, hal ini menunjukkan bahwa
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peningkatan harga saham tidak begitu memperhitungkan dan bersangkutan dengan nilai debt
to equity ratio karena naik turunnya sebuah utang atau liabilitas pada sebuah perusahaan tidak
mempengaruhi harga saham.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan et al. (2020)
yang menjelaskan bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham karena
Debt to Equity Ratio tidak menjadi bahan pertimbangan bagi para investor saat membeli
saham perusahaan, karena setiap penurunan maupun peningkatan pada Debt to Equity Ratio
tidak mempengaruhi harga saham. Pada dasarnya setiap perusahaan membutuhkan hutang
sebagai bantuan modal bagi kehidupan operasional perusahaan, dengan keadaan dimana
perusahaan mampu mengendalikan nilai hutang perusahaan.

Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji regresi secara parsial menunjukan bahwa return on equity
berpengaruh negatif terhadap harga saham. dapat diartikan bahwa perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba dengan modal sendiri yang mampu memberikan keuntungan terhadap
pemegang saham. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa investor memilih untuk tidak
membeli saham dengan nilai ROE yang tinggi, dikarenakan investor berpikir bahwa ROE
yang tinggi dapat disebabkan oleh jumlah ekuitas yang lebih rendah dari pada jumlah hutang.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmadewi and Abundanti (2018) yang
menemukan bahwa return on equity berpengaruh negatif terhadap harga saham. Artinya
bahwa investor tidak melihat ROE sebagai salah satu alasan untuk membeli saham. Para
investor cenderung tidak menggunakan analisis fundamental dalam pengambilan
keputusannya melainkan menggunakan kelompok referensi, pengalaman dan mengikuti
pergerakan bandar (spekulasi) dalam berinvestasi, menunjukkan bahwa faktor psikologi dari
investor mengambil peranan yang cukup penting dalam pengambilan keputusan investasi.

Uji Determinasi (R?)

Adjusted R-squared sebesar 0.928279 menjelaskan bahwa kemampuan variasi nilai
panel menjelaskan variasi Integritas Laporan Keuangan sebesar 92,82% sedangkan sisanya
7,18% (100% - 92,82%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
atau dijelaskan oleh indikator lain di luar penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Earning Per
Share, Debt To Equity Ratio dan Return On Equity terhadap harga saham pada perusahaan
LQ45 Yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020.

Dari analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan maka dari penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Earning per Share berpengaruh positif
terhadap harga saham pada perusahaan LQ45 Yang Terdaftar di BElI Tahun 2016-2020.
Sehingga semakin besar nilai Earning Per Share atau laba per saham perusahaan maka harga
saham akan meningkat, dan memungkinkan para investor akan lebih banyak tertarik untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh
terhadap harga saham karena Debt to Equity Ratio tidak menjadi bahan pertimbangan bagi
para investor saat membeli saham perusahaan, karena setiap penurunan maupun peningkatan
pada Debt to Equity Ratio tidak mempengaruhi harga saham. Pada dasarnya setiap perusahaan
membutuhkan hutang sebagai bantuan modal bagi kehidupan operasional perusahaan, dengan
keadaan dimana perusahaan mampu mengendalikan nilai hutang perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh negatif
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terhadap harga saham. dapat diartikan bahwa perusahaan tidak mampu menghasilkan laba
dengan modal sendiri yang mampu memberikan keuntungan terhadap pemegang saham.
Dalam penelitian ini menunjukan bahwa investor memilih untuk tidak membeli saham dengan
nilai ROE yang tinggi, dikarenakan investor berpikir bahwa ROE yang tinggi dapat
disebabkan oleh jumlah ekuitas yang lebih rendah dari pada jumlah hutang.
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